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ABSTRACT

Sugar palm (Arenga pinnata Merr.) is spread quite widely in Indonesia. Most parts of the palm plant
have economic value, from the roots, leaves, stems, fruit, to the core of the seeds. Young palm fruit that
has been processed is called frond-kaling. Processed fruit from frond-kaling is in great demand. As the
demand for palm fruit increases, more and more palm fruit skin waste is produced. Palm fruit skin that
accumulates is slow to decompose naturally, this is due to the fairly high lignin content. To speed up
decomposition, composting with the addition of bioactivators is an effective solution. This research
aims to determine the quality of palm fruit waste compost using various bioactivators with comparisons
based on the SNI 19-7030-2004 quality standard. This research was carried out from February to April
2024. This research used descriptive methods, the research consisted of 3 treatments, namely B1 = EM-
4 bioactivator, B2 = M-21 bioactivator, B3 = Trichoderma spp bioactivator. The results of the research
showed the quality of the waste compost. Palm fruit with EM-4 bioactivator meets SNI 19-7030-2004
except for the C/N ratio variable. The quality of palm fruit waste compost with M-21 bioactivator meets
SNI 19-7030-2004 except for the color, pH, C-organic and C/N ratio variables. Quality of palm fruit
waste compost with Trichoderma spp bioactivator. meets SNI 19-7030-2004 except for pH variables
and C/N ratio.
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ABSTRAK

Aren (Arenga pinnata Merr.) tersebar cukup luas di Indonesia. Sebagian besar bagian dari tumbuhan
aren memiliki nilai ekonomis, mulai dari akar, daun, batang, buah, hingga inti bijinya. Buah aren muda
yang telah diolah disebut kolang-kaling Olahan dari kolang-kaling banyak diminati. Seiring
meningkatnya permintaan kolang-kaling maka semakin banyak pula menghasilkan limbah kulit buah
aren. Kulit buah aren yang menumpuk lambat terurai secara alami, hal tersebut dikarenakan oleh
kandungan lignin yang cukup tinggi. Untuk mempercepat dekomposisi, pengomposan dengan
penambahan bioaktivator menjadi solusi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu
kompos limbah buah aren dengan menggunakan berbagai bioaktivator dengan perbandingan
berdasarkan standar mutu SNI 19-7030-2004. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai
bulan April 2024. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, penelitian terdiri dari 3 perlakuan yaitu
B: = Bioaktivator EM-4, B, = Bioaktivator M-21, B; = Bioaktivator Trichoderma spp. Hasil penelitian
menunjukkan mutu kompos limbah buah aren dengan bioaktivator EM-4 memenuhi SNI 19-7030-2004
kecuali variabel rasio C/N. Mutu kompos limbah buah aren dengan bioaktivator M-21 memenuhi SNI
19-7030-2004 kecuali variabel warna, pH, C-organik dan rasio C/N. Mutu kompos limbah buah aren
dengan bioaktivator Trichoderma spp. memenuhi SNI 19-7030-2004 kecuali variabel pH dan rasio C/N.
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Kata kunci : bioaktivator; kompos; kulit buah aren

PENDAHULUAN

Aren (Arenga pinnata Merr.) tersebar
cukup luas di Indonesia. Tanaman aren di
Kalimantan Selatan tersebar di beberapa
Kabupaten seperti Banjar, Hulu Sungai Selatan,
Hulu Sungai Tengah, Hulu Sungai Utara dan
Balangan (Naemah et al., 2022). Berdasarkan
data Statistik Perkebunan Non-Unggulan
Nasional 2022, di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah memiliki luas areal tanaman aren sekitar
625 hektar dengan produksi 771 ton pada tahun
2020 (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022).
Sebagian besar bagian dari tumbuhan aren
memiliki nilai ekonomis, mulai dari akar, daun,
batang, buah, hingga inti bijinya. Buah aren
muda yang telah diolah disebut kolang-kaling
(Novita et al., 2017). Kolang-kaling memiliki
potensi ekspor yang cukup tinggi. Kementerian
Pertanian melalui Badan Karantina Pertanian
melaporkan ekspor kolang-kaling sebanyak
18,72 ton pada tahun 2019 senilai Rp187,2 juta
ke Filipina (Karantina.pertanian.go.id, 2019).
Sentra penghasil kolang-kaling di Kabupaten
Hulu Sungai Tengah terdapat dibeberapa
Kecamatan diantaranya Pandawan, Batu
Benawa dan Haruyan. Hasil penelitian Rukiah
(2020), menunjukkan bahwa usaha rumahan
yang dikelola masyarakat di desa Walatung
Kecamatan Pandawan memiliki hasil produksi
kolang-kaling yang cukup tinggi dengan
distribusi hingga ke luar kota seperti ke
Banjarmasin, Palangkaraya dan Samarinda.

Olahan kolang-kaling banyak diminati
pada saat bulan Ramadan. Menurut Simbolon et
al. (2022), banyaknya permintaan kolang-kaling
disebabkan oleh manfaatnya yang tinggi untuk
kesehatan. Seiring meningkatnya permintaan
kolang-kaling, maka semakin banyak pula
menghasilkan limbah kulit buah aren. Kulitnya
tidak terkelola dengan baik dan menumpuk di
sekitar area pengolahan hasil dan berpotensi
mencemari lingkungan, menimbulkan bau
busuk, pencemaran air tanah oleh senyawa
organik, serta berkembangnya mikroorganisme
yang dapat menyebarkan penyakit. Selain itu,
kandungan asam oksalat pada limbah kulit buah
aren dapat menyebabkan rasa gatal atau iritasi
jika terkena kulit manusia. Limbah kulit buah
aren memiliki potensi besar sebagai bahan
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pupuk organik. Hasil penelitian Fitriani et al.
(2021), limbah kulit buah aren berpotensi
menjadi pupuk organic, karena mengandung
asam oksalat. Berdasarkan penelitian Utari
(2018), kulit buah aren mengandung kalium dan
fosfor yang masih tinggi, yang berpotensi
sebagai bahan pupuk organik. Limbah kulit buah
aren yang dibiarkan menumpuk secara alami
lambat terurai dan memakan waktu sekitar 3 - 6
bulan bahkan sampai satu tahun. Menurut
Laksono et al. (2022), kulit buah aren memiliki
sifat cukup keras karena tersusun atas lignin,
selulosa dan hemiselulosa yang cukup tinggi
sehingga cukup sulit untuk terurai. Untuk
mempercepat  dekomposisi,  pengomposan
dengan tambahan bioaktivator menjadi solusi
yang efektif. Beberapa jenis bioaktivator yang
dijual di pasaran antara lain EM-4, Promi, M-21
dan Petro Galdiator (Jumar & Saputra, 2021).
Alternatif lain adalah bioaktivator lokal seperti
yang bebrhan dasar Trichoderma, biasanya
dapat dibuat dari nasi dan serasah akar bambu.

Setiap  jenis  bioaktivator memiliki
keunggulan masing-masing tergantung pada
kandungan mikroorganisme yang dimilikinya.
Bioaktivator yang mengandung bakteri dan
jamur dapat mempercepat proses dekomposisi
bahan organik. Menurut Jumar & Saputra
(2021), bioaktivator komersial seperti EM-4
mengandung mikroorganisme seperti bakteri
asam laktat yang dapat menguraikan bahan
organik dengan cepat, sedangkan Trichoderma
lokal mengandung jamur yang efektif dalam
mempercepat penguraian lignin dan selulosa.
Karakteristik fisik, kimia dan biologi pupuk
organik sangat bervariasi sehingga manfaatnya
tidak konsisten dan bereaksi tidak cepat.
Penggunaan pupuk organik yang belum matang
dapat menimbulkan defisiensi N (Simanungkalit
et al., 2006). Pembuatan pupuk dari bahan
organik yang berasal dari limbah pertanian atau
limbah lainnya perlu dilakukan pengujian mutu
pupuk agar diketahui pupuk tersebut memenuhi
standar pupuk yang matang dan berkualitas baik,
standar yang digunakan sebagai acuan salah
satunya adalah SNI 19-7030-2004 tentang
spesifikasi kualitas kompos organik (BSN,
2004).
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari sampai bulan Juli 2024. Penelitian
dilaksanakan di rumah, desa Murung.A
Kecamatan Batu benawa, Kabupaten Hulu
Sungai Tengah Kalimantan Selatan, dan
Laboratorium Balai Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Banjarbaru. Bahan dan alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit buah
aren, kotoran ayam, dedak, kapur pertanian, gula
merah, EM-4, M-21, Trichoderma spp., air,
parang, ember, bak pengomposan, plastik
sampah, timbangan, tali karet, karung, gelas
ukur, pengaduk kayu, kertas label, termometer,
higrometer, ayakan, plastik Kklip, kamera
handphone dan alat tulis. Metode penelitian
yang digunakan vyaitu metode deskriptif.
Perlakuan yang digunakan, yaitu yaitu B =
Bioaktivator EM-4, B, = Bioaktivator M-21, B3
= Bioaktivator Trichoderma spp.

Persiapan Bahan dan Alat

Kulit buah aren yang digunakan yaitu
yang berumur satu bulan lebih diambil dari
tempat pengolahan kolang-kaling di desa
Murung.A kecamatan Batu Benawa dan desa
Batang Bahalang kecamatan Labuan Amas
Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Bioaktivator EM-4, dan M-21 didapatkan di toko
pertanian, sedangkan untuk Trichoderma spp.
didapatkan di toko pertanian yang bekerjasama
dengan Laboratorium PTPH Sungai Raya Hulu
Sungai Selatan. Bak pengomposan dibuat dari
bahan kayu dengan ukuran panjang 40 cm, lebar
30 cm dan tinggi 40 cm sebanyak 3 buah

Pembuatan Kompos Limbah Buah Aren
Kulit buah aren yang terkumpul dicacah
menggunakan parang sampai ukuran kurang
lebih 1 cm. Kemudian bahan-bahan kompos
ditimbang sesuai takaran, untuk satu perlakuan
bahan-bahan kompos ditimbang meliputi
meliputi 10 kg kulit buah aren, 10 ml
bioaktivator EM-4, 1 kg kotoran ayam, 10 g gula
merah, 1 kg kapur pertanian, 100 g dedak. Begitu
pula untuk perlakuan bioaktivator M-21 dan
Trichoderma spp  bahan-bahan  kompos
ditimbang dengan takaran yang sama.
Bioaktivator dilarutkan dengan takaran
untuk satu perlakuan meliputi gula merah 10 g
dilarutkan dengan air 1 |, bioaktivator EM-4
sebanyak 10 ml dimasukkan ke dalam ember
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kemudian diaduk sampai tercampur merata.
Begitu pula untuk perlakuan bioaktivator M-21
dan Trichoderma spp bahan larutan ditimbang
dengan takaran yang sama dan dilarutkan
dengan cara yang sama.

Bahan-bahan  kompos untuk  satu
perlakuan meliputi limbah kulit buah aren
sebanyak 10 kg, 1 kg kotoran ayam, 1 kg kapur
pertanian, 100 g dedak ditaruh di atas plastik
sampah sebagai alas, kemudian semua bahan
diaduk sampai tercampur merata. Selanjutnya
larutan bioaktivator EM-4 dan air 4 | (kadar air
30-40%) dimasukkan ke dalam ember dan
disiramkan pada campuran bahan kemudian
diaduk sampai merata (Ismail et al., 2022).
Kandungan air yang sesuai ditandai dengan air
yang tidak menetes jika digenggam dan tetap
berbentuk gumpalan apabila kepalan dilepas.
Begitu pula untuk perlakuan bioaktivator M-21
dan Trichoderma spp pencampuran bahan
dilakukan dengan takaran dan metode yang
sama.

Bahan-bahan kompos yang sudah
tercampur kemudian dimasukan ke dalam bak
pengomposan sesuai perlakuan, kemudian
bagian bak pengomposan ditutup menggunakan
plastik sampah dan diberi 1-2 lubang kecil untuk
sirkulasi udara. Setiap bak diberi label
perlakuan, yaitu B; = bioaktivator EM-4, B, =
bioaktivator M-21, Bs = bioaktivator
Trichoderma spp.. Pengomposan dilakukan
selama 30 hari (Ismail et al., 2022).
Pembalikan, pengukuran suhu dan kelembaban
pada bak Bi, B, dan Bs dilakukan setiap hari
sekali.

Pengamatan

Parameter pada penelitian ini terdapat
beberapa variabel, yaitu suhu kompos, mutu
kimia kompos dan mutu fisik kompos.
Pengukuran suhu dilakukan menggunakan
termometer, diukur setiap pukul 16.30 WITA
dari hari pertama hingga hari terakhir proses
pengomposan. Pengukuran suhu dilakukan
dengan cara menancapkan termometer pada
tengan, pinggir dan sampai mendekati dasar
kotak pengomposan. Pengamatan mutu kimia
kompos limbah buah aren meliputi uji kadar C-
organik, N-total, P-total (P20s), K-total (K20),
C/N rasio, pH dan mutu fisik yaitu kadar air
dilakukan dengan cara analisis mutu kimia
kompos dilakukan di Laboratorium Balai
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Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Banjarbaru oleh pekerja di Laboratorium.

Pengamatan mutu fisik kompos limbah
buah aren meliputi aroma, tekstur dan warna
kompos dilakukan dengan pengisian kuesioner
pada 30 responden dari P¢*2%% hidang yang terdiri
dari Penyuluh Pertanian, Mahasiswa dan Petani.
Sampel kompos yang digunakan untuk
pengamatan diambil dengan menggunakan
metode kantong plastik. Sampel kompos limbah
buah aren ditempatkan pada kantong plastik,
kemudian dilakukan inkubasi selama satu
minggu, kompos yang telah matang ditandai
dengan tidak berbau dan warna tidak akan
berubah (Saputra et al., 2019). Kompos yang
sudah diinkubasi selama satu minggu, kemudian
dimasukkan ke dalam plastik klip untuk
dilakukan pengamatan mutu fisik.

Analisis Mutu Pupuk Organik Limbah Buah Aren.......

Analisis Data

Data C-organik, N-total, P-total, K-total,
C/N rasio, pH dan kadar air diperoleh dari hasil
uji analisis laboratorium. Data warna, aroma dan
tekstur dari pengisian kuesioner. Data yang
diperoleh selanjutnya akan dibandingkan dengan
standar mutu kompos berdasarkan SNI 19-7030-
2004 dan dilakukan skoring parameter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu Kompos

Berdasarkan hasil pengukuran suhu
proses pengomposan selama 30 hari, suhu
kompos perlakuan B;, B, dan Bz mengalami
peningkatan dan penurunan suhu kompos
berlangsung dengan baik (Gambar 1).

60
55
50
45
40
35
30
25
20

Suhu (°C)

B1

12345678 9101112131415161718192021222324252627282930
Hari Pengomposan ke-
—e—B2 —e—B3

Suhu Ruang

Keterangan: B; = bioaktivator EM-4; B, = bioaktivator M-21; Bz = bioaktivator

Trichoderma spp.

Gambar 1. Suhu penngomposan limbah buah aren dengan berbagai bioaktivator

Proses pengomposan terdiri dari empat
fase yang ditandai oleh perubahan suhu, sesuai
dengan aktivitas mikroorganisme. Pada fase
mesofilik (hari ke-1 hingga ke-2), suhu awal 32-
34°C menunjukkan aktivitas mikroba mesofilik
yang mulai memanfaatkan senyawa sederhana
dan menghasilkan panas (Jumar & Saputra,
2021). Fase termofilik terjadi pada hari ke-4,
ditandai dengan peningkatan suhu hingga 44-
56°C untuk perlakuan B dan Bs, sedangkan B:
mencapai puncak lebih lambat pada hari ke-5
hingga ke-8 dengan suhu  43-48°C.
Mikroorganisme termofilik yang aktif pada suhu
45-65°C menguraikan senyawa kompleks
seperti lignin dan selulosa, sambil membunuh
pathogen (Hafizah et al., 2022). Fase
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pendinginan berlangsung pada hari ke-8 hingga
ke-15, di mana suhu mulai menurun karena
bahan organik mudah terurai telah habis, dan
mikroba mesofilik kembali mendominasi. Pada
hari ke-16 hingga ke-30, suhu mendekati suhu
ruang (30-35°C), menandai fase pematangan
ketika dekomposisi melambat dan kompos
mencapai stabilitas
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Kadar Air Kompos

Berdasarkan hasil uji analisis di
laboratorium pada kadar air kompos limbah
buah aren dengan berbagai bioaktivator,
perlakuan B1, B, dan B; masing-masing memiliki

ISSN :1411 — 6782 (Cetak)
2620-6935 (Elektronik)

kadar air yaitu 38,34%, 39,90% dan 39,29%
(Gambar 2). Kadar air pada semua perlakuan
menemuhi standar mutu kompos sesuai SNI 19-
3070-2004.

Kadar Air (%)

0,00
Bl

B2

mB3
< =» Batas Maksimum SNI

Keterangan: Bi1 = bioaktivator EM-4; B, = bioaktivator M-21; B; = bioaktivator

Trichoderma spp.

Gambar 2. Nilai kadar air kompos limbah buah aren dengan berbagai bioaktivator

Kadar air yang ideal membantu proses
penguraian tanpa menyebabkan lingkungan
kompos menjadi terlalu basah atau terlalu
kering. Suhu dan laju perombakan kompos
bergantung pada kadar air selama pengomposan
(Kurnia et al., 2017). Menurut Witasari et al.
(2021), kadar air minimal kompos yaitu 40%
dengan batas ideal 50% dan maksimun 60.
Adapun jika kadar air kurang dari 20% dapat
menyebabkan penurunan aktivitas perombakan
yang dilakukan mikroba (Sukmawati, 2023).
Tingginya kadar air dalam proses pengomposan
dapat mengakibatkan hilangnya  sumber
makanan yang dibutuhkan oleh mikroba serta
menghambat oksigen yang masuk. Sedangkan

kadar air yang rendah dapat mengakibatkan
mikroba tidak dapat berkembang dengan baik
(Witasari et al., 2021).

Warna Kompos

Berdasarkan hasil kuesioner 30 orang
responden yang terdiri dari penyuluh pertanian,
petani dan mahasiswa terhadap warna kompos
limbah buah aren dengan berbagai bioaktivator,
persentase warna tertinggi yang dipilih oleh
responden yaitu perlakuan B sebanyak 15 orang
(Gambar 3a) dan B3 sebanyak 17 orang (Gambar
3c) memilih warna coklat kehitaman. Sedangkan
perlakuan B sebanyak 16 orang memilih warna
coklat (Gambar 3Db).

B, B, 3% B,
13% 7%
43%
57%
[a ] b [ c]
m Coklat Coklat Kehitaman Hitam

Keterangan: a = B; : bioaktivator EM-4; b = B, : bioaktivator M-21; c= Bs : bioaktivator

Trichoderma spp.

Gambar 3. Warna kompos limbah buah aren dengan berbagai bioaktivator

Berdasarkan SNI 19-7030-2004, kompos
yang telah matang adalah berwarna coklat
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kehitaman. Warna tersebut mengindikasikan
bahwa bahan organik telah terurai dengan baik
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dan siap digunakan sebagai pupuk. Proses ini
terjadi karena mikroba perombak mengubah
bahan organik kompleks menjadi bentuk yang
lebih sederhana, hal tersebut mengakibatkan
bahan organik yang diurai kehilangan pigmen
warna sehingga warnanya berubah kehitaman
sesuai warna unsur penyusunnya. Selain itu,
menurut Natsir et al. (2022), warna kompos
kehitaman atau lebih gelap menandakan bahwa
kompos memiliki tingkat kelembapan yang lebih
tinggi, sedangkan kompos dengan warna lebih
terang menandakan kelembapannya rendah.

Analisis Mutu Pupuk Organik Limbah Buah Aren.......

Aroma Kompos

Berdasarkan hasil kuesioner 30 orang
responden terhadap aroma kompos limbah buah
aren dengan berbagai bioaktivator, persentase
aroma tertinggi pada semua perlakuan responden
memilih  beraroma seperti tanah dengan
perlakuan B sebanyak 28 orang (Gambar 4b),
perlakuan B1 dan Bs sebanyak 27 orang (Gambar
4a) (Gambar 4c).

B, 3% B, 0% B, 0%
r% 7% 10%
90% 939, 90%
[a] (D] [c]
m Beraroma Menyengat = Beraroma Bahan Asal ~ Beraroma seperti Tanah

Keterangan: a = B; : bioaktivator EM-4; b = B, : bioaktivator M-21; c= Bgs :

Trichoderma spp.

bioaktivator

Gambar 4. Aroma kompos limbah buah aren dengan berbagai bioaktivator

Kompos yang telah matang memiliki
aroma seperti tanah. Menurut Muliani et al.
(2022), aerasi yang terhambat dapat
menyebabkan kelembaban yang tinggi pada
kompos sehingga dapat menghasilkan senyawa
yang beraroma tidak sedap seperti asam-asam
organik, amonia dan H>S. Hasil proses
pengomposan salah satunya yaitu menghasilkan
gas amoniak, gas amoniak yang dihasilkan
berpengaruh terhadap aroma kompos. Rasio C/N
pada kompos mempengaruhi jumlahnya gas
amoniak yang dihasilkan. Jika rasio C/N terlalu
rendah akan menyebabkan munculnya gas

amoniak yang berbau busuk pada proses
pengomposan (Putri et al., 2022).

Tekstur Kompos

Berdasarkan hasil kuesioner 30 orang
responden terhadap tekstur kompos limbah buah
aren dengan berbagai bioaktivator, persentase
tekstur tertinggi yang dipilih oleh responden
yaitu perlakuan B; sebanyak 15 orang (Gambar
5c) dan perlakuan B; sebanyak 15 orang
(Gambar 5a) memilih tekstur halus, sedangkan
pada perlakuan B, sebanyak 16 orang (Gambar
5b) memilih tekstus cukup halus.

B, B, 0% Ba 0%
o 48%
50% | 409 el 52%
[a] [b] [c]
m Kasar Cukup Halus Halus

Keterangan: a = B; : bioaktivator EM-4; b = B> : bioaktivator M-21; c= Bs : bioaktivator

Trichoderma spp.

Gambar 5. Tekstur kompos limbah buah aren dengan berbagai bioaktivator
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Tekstur yang halus menunjukkan bahan
organik telah terurai secara signifikan menjadi
partikel yang lebih kecil. Menurut SNI 19-7030-
2004 mengenai spesifikasi kompos dari sampah
organik domestik, ukuran pertikel kompos
berada pada rentang ukuran 0,55-25 mm.
Tekstur kompos yang halus atau cukup halus
mudah diaplikasikan dan memiliki daya serap
yang baik. Menurut Muliani et al. (2022),
semakin matang kompos maka ukuran pertikel
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juga semakin kecil dan serat kompos tersebut
semakin sedikit, dan terjadi penyusutan volume
kompos dikarenakan proses menguapnya air dan
CO; dalam penguraian bahan organik.

Mutu Kimia Kompos

Hasil uji analisis laboratorium mutu kimia
kompos limbah buah aren dengan berbagai
bioaktivator dibandingkan dengan SNI kompos
disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil uji analisis laboratorium mutu kimia kompos limbah buah aren dan perbandingan dengan

SNI 19-7030-2004

SNI
No. Parameter B B> Bs 19-7030-2004
Min Maks
1 pH 6,98 7,75 7,94 6,880 7,49
2 C-organik (%) 19,54% 34,00% 20,63% 9,80 32
3 N-total (%) 3,34% 3,62% 4,03% 0,40 -
4  P-total (%) 2,09% 2,57% 2,47% 0,10 -
5 K-total (%) 0,47% 0,47% 0,43% 0,20 *
6 C/Nrasio 5,85 9,39 5,12 10 20
Keterangan: B1 = bioaktivator EM-4; B2 = bioaktivator M-21; Bs = bioaktivator Trichoderma spp.
pH Kompos asam-asam organik yang kemudian berubah ke
Berdasarkan hasil uji analisis arah netral.

laboratorium, perlakuan B, B, dan Bz masing-
masing memiliki nilai pH yaitu 6,98, 7,75 dan
7,94 (Tabel 1). Perlakuan B; memenuhi standar
mutu sedangkan perlakuan B, dan Bs belum
memenuhi standar mutu sesuai SNI 19-7030-
2004. Tingginya pH kompos pada perlakuan B>
dan Bs; diduga disebabkan oleh aktivitas
mikroorganisme dalam bioaktivator M-21 dan
Trichoderma spp. yang cenderung menghasilkan
produk dekomposisi bersifat basa sehingga
meningkatkan pH kompos. Menurut Kurnia et
al. (2017), terjadinya proses dekomposisi
nitrogen oleh mikroba untuk menghasilkan
amonia sehingga menyebabkan pH berubah
menjadi basa. Selain faktor mikroorganisme,
penambahan kapur yang berlebihan juga dapat
berkontribusi pada peningkatan pH kompos.
Meskipun pH kompos perlakuan B, dan Bs tidak
memenuhi SNI 19-7030-2004, namun kompos
pada kedua perlakuan tersebut termasuk kompos
yang telah matang. Menurut Yuwono (2007),
kadar pH akhir kompos matang berkisar diantara
6-8, proses pengomposan akan menghasilkan
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C-Organik Kompos

Berdasarkan hasil uji analisis
laboratorium, nilai kadar C-organik pada
perlakuan Bi, B, dan B3 masing-masing Yaitu
19,54%, 34,00% dan 20,63% (Tabel 1). Nilai
kadar C-organik perlakuan B; dan Bs memenubhi
standar mutu kompos, sedangkan nilai kadar C-
organik perlakuan B, belum memenuhi standar
mutu kompos sesuai SNI 19-7030-2004. Kadar
C-organik perlakuan B, melebihi batas
maksimum (34%). Tingginya kadar C-organik
diduga disebabkan oleh proses dekomposisi
belum berlangsung secara optimal. Kandungan
kulit buah aren yang tinggi lignoselulosa diduga

berperan dalam menghambat proses
dekomposisi ini, sehingga bahan organik belum
terurai sepenuhnya.. Pada hasil penelitian

Mahadi et al., (2023), juga menunjukkan bahwa
kulit buah aren mengandung 62,70% selulosa,
73,20% hemiselulosa dan 23,35% lignin.
Bioaktivator EM-4 mengandung Lactobacillus
sp., bakteri fotosintetik, Streptomyces sp., dan
ragi efektif mempercepat dekomposisi bahan
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organik (Subula et al., 2022). Trichoderma spp.,
melalui enzim selulase, menguraikan senyawa
kompleks seperti selulosa. Sementara itu, M-21,
dengan bakteri proteolitik dan fermentatif, lebih
fokus pada penguraian senyawa sederhana
seperti pati, gula, dan protein dalam kondisi
anaerob.

N-Total Kompos

Berdasarkan hasil uji analisis
laboratorium, nilai kadar N-total pada perlakuan
Bi, B2 dan Bs; masing-masing vyaitu 3,34%,
3,62% dan 4,03% (Tabel 1). Nilai kadar N-total
pada semua perlakuan memenuhi standar mutu
kompos sesuai SNI 19-7030-2004. Kadar N
dalam kompos dipengaruhi oleh kombinasi
bahan-bahan kompos, jenis bioaktivator dan
kondisi  lingkungan selama pengomposan.
Menurut Kaswinarni & Nugraha (2020), kotoran
ayam mengandung nitrogen yang cukup tinggi
dan dapat mempermudah proses dekomposisi
sehingga kadar N-total juga akan semakin tinggi.
Selain itu, penggunaan bioaktivator yang
berbeda juga berperan dalam  proses
pengomposan yang menghasilkan kompos
dengan kadar N yang berbeda. Hal tersebut
disebabkan  oleh  mikroorganisme  yang
terkandung dalam masing-masing bioaktivator.
Bioaktivator yang mengandung bakteri genus
Pseudomonas yang dapat mengikat N di udara.
Nitrogen akan bersatu dengan mikroba selama
proses pengomposan karena untuk merombak
bahan organik. Setelah proses pengomposan
selesai, N akan dilepas kembali sebagai salah
satu komponen yang terkandung dalam kompos
(Hafizah et al., 2022).

P-Total Kompos

Berdasarkan hasil uji analisis
laboratorium, nilai kadar P-total pada perlakuan
Bi, B2 dan Bs; masing-masing yaitu 2,09%,
2,57% dan 2,47% (Tabel 1). Nilai kadar P-total
pada semua perlakuan memenuhi standar mutu
kompos sesuai SNI 19-7030-2004. Kandungan
fosfor yang tinggi diduga disebabkan oleh
kandungan fosfor yang ada di dalam bahan
pembuatan kompos. Hasil penelitian Utari
(2018), menunjukkan limbah kulit buah aren
mengandung fosfor tinggi yang menjadikannya
bahan potensial untuk pemupukan. Penambahan
kotoran ayam juga diduga meningkatkan kadar P
dalam kompos. Sejalan dengan hasil penelitian
Kaswinarni & Nugraha (2020), penambahan
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kotoran ayam sebagai starter menghasilkan
kadar fosfor yang tinggi, hal ini disebabkan
karena kotoran ayam pada umumnya
mengandung sisa-sisa makanan dan tepung
tulang. Kadar fosfor yang tinggi juga bisa
dikaitkan dengan kadar nitrogen yang
terkandung dalam kompos. Menurut Widyastuti
& Arfa (2021), semakin besar kandungan
nitrogen dalam kompos maka aktivitas
mikroorganisme yang merombak fosfor akan
meningkat, sehingga kandungan fosfor dalam
bahan kompos juga meningkat.

K-Total Kompos

Berdasarkan hasil uji analisis
laboratorium, nilai kadar K-total pada perlakuan
Bi, B, dan Bs; masing-masing yaitu 0,47%,
0,47% dan 0,43% (Tabel 1). Nilai kadar K-total
pada semua perlakuan memenuhi standar mutu
kompos sesuai SNI 19-7030-2004. Tersedianya
kandungan kalium diduga disebabkan oleh jenis
bahan kompos dan jenis mikroorganisme
perombak yang digunakan. Pada penelitian Utari
(2018), kandungan kalium pada limbah kulit
buah aren memiliki kandungan kalium yang
cukup tinggi sehingga berpotensi untuk
pemupukan. (Kaswinarni & Nugraha, 2020).
Widyastuti & Arfa (2021), mengemukakan
bahwa selama proses dekomposisi, unsur hara
kalium dalam bahan organik kompleks diubah
oleh bakteri pelarut fosfat yang menguraikan
menjadi unsur K organik sederhana dalam
bentuk ion K* sehingga dapat tersedia bagi
tanaman. Menurut Utami et al. (2021),
Pseudomonas dan Bacillus merupakan bakteri
pelarut fosfat yang memiliki kemampuan
terbesar sebagai biofertilizer. Bioaktivator E-M4
mengandung bakteri pelarut fosfat seperti
Bacillus subtilis dan Lactobacillus spp. (Subula
et al.,, 2022). Bioaktivtor M-21 mengandung
kombinasi bakteri pelarut fosfat seperti Bacillus,
Acetobacter dan Pseudomonas (Fitria et al.,
2021). Sedangkan Trichoderma spp. juga
sebagai pelarut kalium. Menurut Cahyani et al.
(2021), asam organik yang diproduksi oleh
Trichoderma spp. seperti sitrat dan oksalat dapat
merombak mineral-mineral kalium menjadi ion-
ion kalium sehingga dapat dimanfaatkan oleh
tanaman.

C/N Rasio Kompos
Berdasarkan hasil uji analisis
laboratorium, diperoleh nilai kadar rasio C/N
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kompos pada perlakuan B1, B, dan B; masing-
masing yaitu 5,85%, 9,39% dan 5,12% (Tabel
1). Nilai kadar rasio C/N pada semua perlakuan
belum memenuhi standar mutu kompos sesuai
SNI 19-7030-2004. Rasio C/N yang rendah
disebabkan oleh ketidakseimbangan antara
bahan kaya nitrogen dan bahan kaya karbon
dalam kompos. Hasil penelitian Clinton &
Herlina (2015), melaporkan bahwa bahan
organik kulit buah aren memiliki rasio C/N
sebesar 12%. Kadar C/N rasio tersebut
menunjukkan kandungan nitrogen yang relatif
tinggi dibanding karbon. Hal ini dapat menjadi
penyebab rendahnya rasio C/N pada akhir proses
pengomposan jika tidak diimbangi dengan bahan
kaya karbon. Selain itu, waktu pengomposan
yang lama juga berkontribusi terhadap
penurunan karbon secara signifikan karena terus
dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai
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sumber energi. Perubahan rasio C/N dipengaruhi
oleh kadar karbon organik bahan yang
cenderung menurun akibat dimanfaatkan oleh
mikroorganisme perombak sebagai sumber
energi dan kadar nitrogen yang mengalami
peningkatan dikarenakan proses dekomposisi
bahan kompos oleh mikroorganisme yang
menghasilkan senyawa amoniak, sehingga
nishah C/N akan menurun pada akhir proses
pengomposan (Nurjasmi, 2016).

Penilaian Skoring Kompos Limbah Buah
Aren

Hasil skoring kompos matang dilakukan
penilaian berdasarkan Kkriteria standar mutu
kompos sesuai SNI 19-7030-2004 disajikan pada
Tabel 2

Tabel 2. Skoring kompos limbah buah aren dengan berbagai bioaktivator

Variabel By B, _Bs SNI
Hasil Skor Hasil Skor Hasil Skor  19-7030-2004
Beraroma Beraroma Beraroma
. 2 . . Beraroma
Aroma seperti seperti 2 seperti seperti tanah
tanah tanah tanah
Warna K C(_)klat Coklat 1 Cgklat 2 Kehitaman
ehitaman kehitaman
Tekstur Halus 2 %L;lrljjsp 2 Halus 2 0,55-25 mm
Kadar air 38,34% 2 39,90% 2 39,29% 2 <50%
pH 6,98 2 7,75 1 7,94 1 6,88-7,49
C-organik 19,54% 2 34,00% 1 20,63% 2 9,80-32%
N-total 3,34% 3 3,62% 3 4,03% 3 >0,40%
P-total 2,09% 3 2,575 3 2,47% 3 >0,10%
K-total 0,47% 3 0,47% 3 0,43% 3 >0,20%
C/N rasio 5,85 1 9,39 1 5,12 1 10-20
Total 22 19 21
Jenis  bioaktivator yang digunakan sesuai standar, namun rasio C/N dan nilai pH

memengaruhi kualitas kompos, terlihat dari
perbedaan skor antar perlakuan. Perlakuan B
dengan bioaktivator EM-4 menghasilkan
kompos yang memiliki variabel paling banyak
memenuhi standar mutu SNI 19-7030-2004,
dengan kadar C-organik, N-total, P-total, K-
total, aroma, warna, tekstur, pH serta kadar air
yang sesuai standar, namun rasio C/N belum
memenuhi standar. Perlakuan B; menggunakan
Trichoderma spp. juga menghasilkan kompos
dengan kadar C-organik, N-total, P-total, K-
total, aroma, warna, tekstur, serta kadar air yang
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belum memenuhi standar, sehingga
menunjukkan bahwa Trichoderma spp. cukup
efektif tetapi masih memiliki kekurangan dalam
mengoptimalkan proses pengomposan.
Sebaliknya, perlakuan B, dengan bioaktivator
M-21 menghasilkan kompos berkualitas paling
rendah dengan kadar N-total, P-total, K-total,
aroma, warna, tekstur, serta kadar air yang sesuai
standar, namun kadar C-organik, pH dan rasio
C/N belum memenuhi standar, menunjukkan
bahwa bioaktivator ini kurang efektif dalam
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mengurai senyawa organik kompleks pada
bahan kompos.

KESIMPULAN

Pemberian berbagai bioaktivator pada
pengomposan limbah buah aren menghasilkan
kompos yang beberapa variabel mutu kompos
memenuhi sesuai SNI 19-7030-2004, yaitu mutu
kompos dengan bioaktivator EM-4 memenuhi
SNI 19-7030-2004 kecuali variabel rasio C/N.
Mutu kompos dengan bioaktivator M-21
memenuhi SNI 19-7030-2004 kecuali variabel
warna, pH, C-organik dan rasio C/N. Mutu
kompos dengan bioaktivator Trichoderma spp.
memenuhi SNI 19-7030-2004 kecuali variabel
pH dan rasio C/N. Perlakuan B: vyaitu
menggunakan biaoktivator EM-4 menghasilkan
mutu kompos limbah buah aren paling
memenuhi SNI 19-7030-2004.
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